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ABSTRAK 

Rendahnya hasil belajar fisika peserta didik pada materi suhu dan kalor menjadi salah satu 

permasalahan pembelajaran di SMA Negeri 5 Halmahera Selatan. Kondisi ini ditandai dengan 

rendahnya keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran, dominasi metode ceramah, serta belum 

optimalnya ketuntasan hasil belajar. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar fisika 

peserta didik melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 

Division (STAD) pada materi suhu dan kalor di kelas XI SMA Negeri 5 Halmahera Selatan. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, 

di mana setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 

Subjek penelitian berjumlah 25 peserta didik kelas XI. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi aktivitas pembelajaran dan tes hasil belajar, sedangkan analisis data menggunakan analisis 

deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD mampu meningkatkan hasil belajar fisika peserta didik. Hal ini 

ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata nilai dan ketuntasan belajar peserta didik dari tahap pra-siklus 

hingga siklus II. Pada tahap pra-siklus, rata-rata nilai peserta didik sebesar 61,24 dengan ketuntasan 

belajar 48%, kemudian meningkat pada siklus I menjadi rata-rata 72,48 dengan ketuntasan 72%, dan 

kembali meningkat pada siklus II menjadi rata-rata 84,16 dengan ketuntasan belajar mencapai 88%. 

Selain itu, aktivitas belajar peserta didik selama pembelajaran juga mengalami peningkatan yang 

ditandai dengan meningkatnya partisipasi dalam diskusi kelompok, kerja sama, dan keberanian 

mengemukakan pendapat. Dengan demikian, model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 
Achievement Division (STAD) efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar fisika peserta didik 

pada materi suhu dan kalor di SMA Negeri 5 Halmahera Selatan. 

Kata Kunci: pembelajaran kooperatif, Student Teams Achievement Division (STAD), hasil belajar 

fisika, suhu dan kalor, penelitian tindakan kelas. 

PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan salah satu instrumen utama dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia melalui proses pembelajaran yang terencana, sistematis, dan 

berorientasi pada pengembangan kompetensi peserta didik. Dalam konteks pendidikan sains, 

pembelajaran fisika memiliki peran penting dalam membangun kemampuan berpikir kritis, 

analitis, logis, serta keterampilan pemecahan masalah yang relevan dengan kehidupan sehari-

hari. Namun, pembelajaran fisika di sekolah masih sering dipersepsikan sebagai mata 

pelajaran yang sulit dipahami karena banyak memuat konsep abstrak, perhitungan matematis, 

serta membutuhkan kemampuan penalaran yang baik. Kondisi tersebut sering kali berdampak 

pada rendahnya motivasi dan hasil belajar peserta didik (Docktor & Mestre, 2014). 
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Hasil belajar fisika merupakan indikator penting untuk mengukur tingkat keberhasilan 

proses pembelajaran. Tinggi rendahnya hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara 

lain model pembelajaran, motivasi belajar, keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran, 

serta strategi guru dalam menyampaikan materi. Pembelajaran yang masih didominasi metode 

ceramah (teacher-centered learning) cenderung membuat peserta didik pasif, kurang terlibat 

dalam proses belajar, dan hanya berperan sebagai penerima informasi. Akibatnya, peserta 

didik mengalami kesulitan dalam memahami konsep fisika secara mendalam dan berdampak 

pada rendahnya capaian hasil belajar (Hake, 1998). 

Kondisi tersebut sejalan dengan hasil observasi awal yang dilakukan di kelas XI SMA 

Negeri 5 Halmahera Selatan pada mata pelajaran fisika. Proses pembelajaran masih 

menunjukkan dominasi guru dalam menyampaikan materi, sementara partisipasi aktif peserta 

didik dalam bertanya, berdiskusi, maupun menyelesaikan permasalahan masih relatif rendah. 

Sebagian peserta didik terlihat kurang fokus saat pembelajaran berlangsung, kurang antusias 

dalam mengikuti kegiatan belajar, serta belum mampu bekerja sama secara optimal ketika 

diberikan tugas kelompok. Selain itu, hasil evaluasi pembelajaran menunjukkan bahwa 

sebagian peserta didik belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), khususnya pada 

materi suhu dan kalor yang memerlukan pemahaman konseptual dan kemampuan pemecahan 

masalah. 

Permasalahan rendahnya hasil belajar fisika menuntut adanya inovasi model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang dinilai efektif untuk meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar peserta didik adalah model pembelajaran kooperatif tipe Student 

Teams Achievement Division (STAD). Model STAD merupakan salah satu tipe pembelajaran 

kooperatif yang menekankan kerja sama dalam kelompok heterogen sehingga peserta didik 

dapat saling membantu memahami materi pembelajaran melalui diskusi, tutor sebaya, dan 

tanggung jawab kelompok maupun individu (Slavin, 2015). Dalam model ini, peserta didik 

tidak hanya belajar secara individual, tetapi juga bertanggung jawab terhadap keberhasilan 

kelompoknya sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar dan interaksi sosial selama 

pembelajaran berlangsung. 

Penelitian mengenai efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 

Achievement Division (STAD) telah banyak dilakukan dan menunjukkan pengaruh positif 

terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. Penelitian Tran (2014) melaporkan bahwa 

penerapan pembelajaran kooperatif mampu meningkatkan pencapaian akademik dan retensi 

pengetahuan peserta didik melalui interaksi belajar kelompok yang terstruktur. Selain itu, 

penelitian Veloo et al. (2016) menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif efektif 

meningkatkan motivasi belajar, keterampilan komunikasi, dan hasil belajar peserta didik pada 

pembelajaran sains. Penelitian lain oleh Robert E. Slavin juga menegaskan bahwa 

pembelajaran kooperatif tipe STAD mampu meningkatkan prestasi akademik peserta didik 

melalui sistem kerja kelompok heterogen, tanggung jawab individu, dan penghargaan 

kelompok. 

Meskipun demikian, hasil telaah terhadap penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

implementasi model pembelajaran STAD masih lebih banyak dilakukan pada konteks sekolah 
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dengan fasilitas pembelajaran yang relatif memadai, lingkungan perkotaan, serta pada mata 

pelajaran umum atau sains secara luas. Sementara itu, kajian yang secara spesifik mengkaji 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada pembelajaran fisika, khususnya 

materi suhu dan kalor di sekolah wilayah kepulauan dengan karakteristik peserta didik yang 

heterogen seperti SMA Negeri 5 Halmahera Selatan, masih relatif terbatas dilaporkan dalam 

literatur. Selain itu, sebagian penelitian terdahulu lebih berfokus pada pengukuran hasil 

belajar akhir tanpa mengintegrasikan analisis peningkatan aktivitas belajar peserta didik 

selama proses pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat kebutuhan akan kajian empiris yang tidak hanya 

menguji efektivitas model STAD terhadap hasil belajar fisika, tetapi juga mengeksplorasi 

pengaruhnya terhadap aktivitas belajar peserta didik dalam konteks sekolah yang memiliki 

karakteristik geografis dan sumber daya pendidikan yang berbeda. Oleh karena itu, penelitian 

ini dilakukan untuk memberikan bukti empiris mengenai efektivitas penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) dalam 

meningkatkan hasil belajar fisika peserta didik pada materi suhu dan kalor di kelas XI SMA 

Negeri 5 Halmahera Selatan. 

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk menghadirkan model pembelajaran 

yang lebih partisipatif, kolaboratif, dan berpusat pada peserta didik guna meningkatkan 

kualitas pembelajaran fisika di sekolah. Selain memberikan kontribusi praktis bagi guru dalam 

memilih strategi pembelajaran yang efektif, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 

referensi empiris dalam pengembangan pembelajaran fisika berbasis kooperatif pada jenjang 

pendidikan menengah. Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar fisika peserta didik melalui penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) pada materi suhu 

dan kalor di kelas XI SMA Negeri 5 Halmahera Selatan. 

METODE PENELITIAN  

Jenis Penelitian/Desain 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) (Classroom 

Action Research) dengan pendekatan deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Penelitian tindakan 

kelas dipilih karena bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran fisika melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 

Achievement Division (STAD). PTK memungkinkan guru dan peneliti melakukan refleksi 

secara sistematis terhadap proses pembelajaran untuk memperbaiki kelemahan yang 

ditemukan pada setiap siklus pembelajaran. 

Desain penelitian mengacu pada model PTK yang dikembangkan oleh Stephen Kemmis 

dan Robin McTaggart, yang terdiri atas empat tahapan utama, yaitu (1) perencanaan 

(planning), (2) pelaksanaan tindakan (action), (3) observasi (observation), dan (4) refleksi 

(reflection). Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, di mana setiap siklus dilakukan 

berdasarkan hasil evaluasi dan refleksi dari siklus sebelumnya untuk mencapai perbaikan 

pembelajaran secara optimal. 
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Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun perangkat pembelajaran berupa modul 

ajar/Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar kerja peserta didik (LKPD), instrumen 

observasi, dan perangkat evaluasi pembelajaran. Tahap pelaksanaan tindakan dilakukan 

dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada materi suhu dan kalor. 

Selanjutnya, tahap observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan peserta didik 

selama proses pembelajaran berlangsung. Tahap refleksi dilakukan untuk mengevaluasi hasil 

tindakan dan menentukan perbaikan pembelajaran pada siklus berikutnya. Penelitian ini 

dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2021/2022 di SMA Negeri 5 Halmahera 

Selatan, Kabupaten Halmahera Selatan, Provinsi Maluku Utara. 

Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMA Negeri 5 Halmahera 

Selatan tahun pelajaran 2021/2022 yang berjumlah 25 peserta didik. Pemilihan subjek 

penelitian didasarkan pada hasil observasi awal yang menunjukkan bahwa hasil belajar fisika 

peserta didik pada materi suhu dan kalor masih tergolong rendah dan belum mencapai target 

ketuntasan belajar yang diharapkan. 

Selain itu, peserta didik cenderung kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran, masih 

pasif dalam diskusi kelas, serta mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep fisika 

yang bersifat abstrak. Oleh karena itu, kelas XI dipilih sebagai subjek penelitian untuk 

mengetahui efektivitas penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam 

meningkatkan hasil belajar fisika peserta didik. 

Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri atas tahapan 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Setiap siklus dilaksanakan 

dalam tiga kali pertemuan, yaitu dua kali pertemuan untuk kegiatan pembelajaran dan satu 

kali pertemuan untuk evaluasi hasil belajar. 

Siklus I 

1. Perencanaan (Planning) 

Pada tahap ini peneliti menyiapkan seluruh kebutuhan pembelajaran yang akan 

digunakan selama tindakan berlangsung, meliputi: 

1) Menyusun perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) berbasis model STAD pada materi suhu dan kalor. 

2) Menyusun Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang digunakan sebagai bahan 

diskusi kelompok. 

3) Menyiapkan instrumen observasi aktivitas guru dan aktivitas peserta didik 

selama pembelajaran berlangsung. 

4) Menyusun instrumen evaluasi berupa soal tes hasil belajar pada akhir siklus I. 

5) Menentukan pembagian kelompok belajar secara heterogen berdasarkan 

kemampuan akademik peserta didik. 
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2. Pelaksanaan Tindakan (Action) 

Pelaksanaan tindakan dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD pada materi suhu dan kalor. Tahapan pembelajaran meliputi: 

1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan apersepsi. 

2) Guru menyajikan materi pembelajaran. 

3) Peserta didik dibagi ke dalam kelompok heterogen untuk melakukan diskusi 

kelompok menggunakan LKPD. 

4) Setiap kelompok mendiskusikan materi dan mempresentasikan hasil diskusi. 

5) Guru memberikan penguatan materi dan evaluasi individu pada akhir siklus. 

3. Observasi (Observation) 

Pada tahap observasi, peneliti melakukan pengamatan terhadap aktivitas guru dan 

peserta didik selama proses pembelajaran menggunakan lembar observasi yang telah 

disiapkan. Observasi bertujuan untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan model 

pembelajaran STAD serta respons peserta didik selama pembelajaran berlangsung. 

4. Refleksi (Reflection) 

Refleksi dilakukan dengan menganalisis hasil observasi dan evaluasi pembelajaran 

pada siklus I. Hasil refleksi digunakan sebagai dasar untuk memperbaiki kelemahan 

pembelajaran yang ditemukan pada siklus I sehingga dapat dilakukan perbaikan 

tindakan pada siklus II. 

Siklus II 

Tahapan pada siklus II dilakukan dengan prosedur yang sama seperti pada siklus I, 

tetapi dengan beberapa perbaikan berdasarkan hasil refleksi sebelumnya. Fokus perbaikan 

pada siklus II diarahkan pada peningkatan keterlibatan peserta didik dalam diskusi 

kelompok, keberanian peserta didik dalam menyampaikan pendapat, serta optimalisasi kerja 

sama kelompok agar hasil belajar peserta didik meningkat secara maksimal. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas: 

1. Lembar Observasi 

Lembar observasi digunakan untuk memperoleh data mengenai aktivitas guru dan 

peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Instrumen ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat keterlaksanaan model pembelajaran STAD serta tingkat partisipasi 

peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 

2. Tes Hasil Belajar 

Tes hasil belajar digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif peserta didik setelah 

mengikuti pembelajaran menggunakan model STAD. Tes diberikan pada akhir setiap 

siklus dalam bentuk soal uraian (essay) yang disesuaikan dengan indikator pembelajaran 

pada materi suhu dan kalor. 
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Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui: 

1. Observasi 

Observasi dilakukan secara langsung selama proses pembelajaran berlangsung untuk 

memperoleh data mengenai aktivitas guru dan peserta didik dalam penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD. Data observasi digunakan untuk mengevaluasi 

proses pembelajaran pada setiap siklus. 

2. Tes 

Tes digunakan untuk memperoleh data hasil belajar peserta didik pada ranah kognitif 

setelah mengikuti pembelajaran. Tes dilakukan pada akhir setiap siklus untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik setelah diterapkan model 

pembelajaran STAD. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian berupa daftar hadir peserta 

didik, perangkat pembelajaran, hasil evaluasi, dan dokumentasi kegiatan pembelajaran 

selama penelitian berlangsung. 

Teknik Analisis Data 

Data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif dan 

kualitatif. 

1. Analisis Data Observasi 

Data hasil observasi aktivitas guru dan peserta didik dianalisis menggunakan persentase 

dengan rumus: 

𝑃 =
𝐹

𝑁
× 100% 

Keterangan: 

P = persentase aktivitas 

F = jumlah skor yang diperoleh 

N = jumlah skor maksimum 

Hasil observasi dikategorikan sebagai berikut: 

Persentase Kategori 

≥ 75% Sangat Baik 

62,5%–74,9% Baik 

50%–62,4% Cukup 

≤ 49,9% Kurang 

 

2. Analisis Hasil Belajar 

Nilai rata-rata peserta didik dihitung menggunakan rumus: 

𝑋̅ =
∑ 𝑋

𝑁
 

Keterangan: 

𝑋̅ = nilai rata-rata 

https://doi.org/10.63976/kuantum.v7i1.1435


  

                                    e-ISSN: 2774-1966 

                                                               Volume. 7.  Nomor 1.  Juni 2026 
                                                                                               Halaman:  102-114 

DOI: https://doi.org/10.63976/kuantum.v7i1.1435 
1 

108 
 

∑X = jumlah seluruh nilai peserta didik  

N = jumlah peserta didik  

Persentase ketuntasan belajar dihitung menggunakan rumus: 

𝑃 =
𝑛

𝑁
× 100% 

Keterangan: 

P = persentase ketuntasan  

n = jumlah peserta didik yang tuntas  

N = jumlah seluruh peserta didik  

Penelitian dinyatakan berhasil apabila minimal 75% peserta didik mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) serta terjadi peningkatan aktivitas belajar dan hasil belajar 

peserta didik pada setiap siklus. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas XI IPA SMA Negeri 5 Halmahera 

Selatan pada materi suhu dan kalor dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

Student Teams Achievement Division (STAD). Penelitian dilakukan dalam dua siklus, di mana 

setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 

Data hasil penelitian meliputi aktivitas peserta didik, aktivitas guru, dan hasil belajar peserta 

didik. 

1. Hasil Belajar Peserta Didik 

Hasil belajar peserta didik dianalisis berdasarkan tes evaluasi yang diberikan pada 

tahap pra-siklus, siklus I, dan siklus II setelah penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe Student Teams Achievement Division (STAD). Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) mata pelajaran fisika di SMA Negeri 5 Halmahera Selatan ditetapkan sebesar 

75. Peserta didik dinyatakan tuntas apabila memperoleh nilai ≥75. 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Belajar Peserta Didik 

Tahap 

Penelitian 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

Nilai 

Minimum 

Nilai 

Maksimum 

Rata-

rata 

Nilai 

Jumlah 

Tuntas 
Ketuntasan 

Pra-Siklus 25 40 80 61,24 12 48% 

Siklus I 25 55 88 72,48 18 72% 

Siklus II 25 65 95 84,16 22 88% 

 

Berdasarkan Tabel 1. terlihat bahwa hasil belajar peserta didik mengalami 

peningkatan secara bertahap pada setiap siklus pembelajaran. Pada tahap pra-siklus, 

rata-rata hasil belajar peserta didik masih berada di bawah KKM dengan nilai rata-rata 

sebesar 61,24 dan ketuntasan belajar hanya mencapai 48%. Nilai minimum peserta didik 

berada pada angka 40 dan nilai maksimum sebesar 80. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
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sebagian besar peserta didik masih mengalami kesulitan memahami konsep suhu dan 

kalor. 

Setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada siklus I, 

terjadi peningkatan hasil belajar dengan rata-rata nilai sebesar 72,48 dan ketuntasan 

belajar meningkat menjadi 72%. Meskipun terjadi peningkatan, hasil ini masih belum 

memenuhi indikator keberhasilan penelitian secara klasikal (≥75%). Hal ini disebabkan 

peserta didik masih berada pada tahap adaptasi terhadap model pembelajaran berbasis 

kerja kelompok. 

Pada siklus II, hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan yang lebih 

optimal dengan rata-rata nilai mencapai 84,16 dan ketuntasan klasikal sebesar 88%. 

Nilai minimum meningkat menjadi 65, sedangkan nilai maksimum mencapai 95. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik telah mencapai KKM setelah 

dilakukan perbaikan pembelajaran berdasarkan hasil refleksi pada siklus I. 

Distribusi Nilai Peserta Didik 

Untuk memberikan gambaran yang lebih rinci mengenai peningkatan hasil belajar 

peserta didik pada setiap tahap penelitian, distribusi nilai peserta didik disajikan pada 

Tabel 4.2 berikut. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Peserta Didik 

Interval Nilai Pra-Siklus Siklus I Siklus II 

0–54 8 2 0 

55–64 5 5 1 

65–74 0 0 2 

75–84 8 10 9 

85–100 4 8 13 

Jumlah 25 25 25 

 

Berdasarkan Tabel 2. terlihat adanya pergeseran distribusi nilai peserta didik ke 

kategori yang lebih tinggi pada setiap siklus. Pada tahap pra-siklus, sebagian besar 

peserta didik masih berada pada rentang nilai rendah (0–64), yang menunjukkan 

rendahnya penguasaan konsep fisika pada materi suhu dan kalor. 

Setelah penerapan model pembelajaran STAD pada siklus I, jumlah peserta didik pada 

kategori nilai rendah mengalami penurunan, sementara jumlah peserta didik pada 

kategori nilai 75–100 mulai meningkat. Pada siklus II, distribusi nilai menunjukkan 

peningkatan yang lebih signifikan, di mana mayoritas peserta didik telah berada pada 

rentang nilai ≥75. Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan model pembelajaran 

STAD memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman konsep fisika 

peserta didik. 

Gain Peningkatan Hasil Belajar 

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik pada setiap siklus, dilakukan 

analisis peningkatan hasil belajar (gain score) sebagaimana disajikan pada Tabel 4.3. 
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Tabel 3. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik 

Perbandingan Selisih Rata-rata Persentase Peningkatan 

Pra-Siklus → Siklus I 11,24 18,35% 

Siklus I → Siklus II 11,68 16,11% 

Pra-Siklus → Siklus II 22,92 37,43% 

 

Berdasarkan Tabel 3. terlihat bahwa terjadi peningkatan hasil belajar secara 

konsisten dari pra-siklus hingga siklus II. Peningkatan terbesar terjadi dari pra-siklus ke 

siklus II dengan selisih rata-rata sebesar 22,92 poin. Hal ini menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division 

(STAD) efektif dalam meningkatkan hasil belajar fisika peserta didik pada materi suhu 

dan kalor. 

 

2. Hasil Observasi AKtivitas Peserta Didik 

Aktivitas peserta didik diamati selama proses pembelajaran berlangsung untuk 

mengetahui tingkat keterlibatan peserta didik dalam penerapan model pembelajaran 

STAD. 

Tabel 4. Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik 

Kategori Siklus I Persentase Siklus II Persentase 

Sangat Baik 0 0% 9 36% 

Baik 18 72% 12 48% 

Cukup Baik 6 24% 4 16% 

Kurang Baik 1 4% 0 0% 

Jumlah 25 100% 25 100% 

 

Berdasarkan Tabel 4. aktivitas peserta didik mengalami peningkatan pada siklus 

II dibandingkan siklus I. Pada siklus I, mayoritas peserta didik berada pada kategori baik 

sebesar 72%, sedangkan peserta didik dengan kategori sangat baik belum terlihat. Hal 

ini menunjukkan bahwa peserta didik masih dalam tahap adaptasi terhadap 

pembelajaran kelompok berbasis STAD. 

Pada siklus II, terjadi peningkatan aktivitas belajar yang ditandai dengan 

munculnya kategori sangat baik sebesar 36% serta peningkatan kualitas diskusi 

kelompok. Selain itu, kategori kurang baik tidak lagi ditemukan. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa peserta didik semakin aktif dalam berdiskusi, bertanya, menjawab 

pertanyaan, serta bekerja sama menyelesaikan tugas kelompok. 

 

3. Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Observasi aktivitas guru dilakukan untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan 

model pembelajaran STAD selama proses pembelajaran berlangsung. 
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Tabel 5. Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Kategori Siklus I Persentase Siklus II Persentase 

Sangat Baik 0 0% 25 100% 

Baik 25 100% 0 0% 

Cukup Baik 0 0% 0 0% 

Kurang Baik 0 0% 0 0% 

 

Berdasarkan Tabel 5. aktivitas guru pada siklus I berada pada kategori baik 

dengan persentase 100%. Hal ini menunjukkan bahwa langkah-langkah pembelajaran 

STAD telah diterapkan dengan cukup baik, namun masih terdapat beberapa aspek yang 

perlu diperbaiki, seperti pengelolaan waktu diskusi dan pemberian motivasi belajar 

kepada peserta didik. Pada siklus II, aktivitas guru meningkat menjadi kategori sangat 

baik sebesar 100%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa guru semakin optimal dalam 

mengelola pembelajaran, membimbing diskusi kelompok, memberikan penguatan 

materi, dan mengondisikan peserta didik agar lebih aktif selama proses pembelajaran. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Student Teams Achievement Division (STAD) mampu meningkatkan hasil belajar fisika 

peserta didik kelas XI SMA Negeri 5 Halmahera Selatan pada materi suhu dan kalor. 

Peningkatan tersebut terlihat dari rata-rata hasil belajar peserta didik yang meningkat dari 

61,24 pada tahap pra-siklus menjadi 72,48 pada siklus I dan meningkat kembali menjadi 84,16 

pada siklus II. Selain itu, persentase ketuntasan belajar juga mengalami peningkatan dari 48% 

pada pra-siklus menjadi 72% pada siklus I dan mencapai 88% pada siklus II. Temuan ini 

menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran STAD memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan pemahaman konsep fisika peserta didik. 

Peningkatan hasil belajar tersebut terjadi karena model pembelajaran STAD 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar secara aktif melalui interaksi 

kelompok heterogen. Dalam pembelajaran STAD, peserta didik tidak hanya menerima 

informasi dari guru, tetapi juga terlibat secara langsung dalam proses diskusi, bertukar 

gagasan, menjelaskan konsep kepada teman kelompok, dan menyelesaikan masalah bersama. 

Proses ini memungkinkan terjadinya pembelajaran berbasis tutor sebaya (peer tutoring) yang 

membantu peserta didik memahami konsep-konsep abstrak fisika secara lebih bermakna, 

khususnya pada materi suhu dan kalor yang menuntut kemampuan konseptual dan pemecahan 

masalah. 

Secara teoretis, hasil penelitian ini sejalan dengan teori pembelajaran kooperatif yang 

dikemukakan oleh Robert E. Slavin yang menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif tipe 

STAD dapat meningkatkan hasil belajar karena peserta didik bekerja dalam kelompok 

heterogen dengan sistem tanggung jawab individu dan penghargaan kelompok. Dalam model 

STAD, peserta didik yang memiliki kemampuan akademik lebih tinggi membantu peserta 

didik lain yang mengalami kesulitan belajar, sehingga tercipta interaksi belajar yang 

mendukung pemerataan pemahaman konsep. Menurut Slavin (2015), keberhasilan 
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pembelajaran kooperatif terletak pada adanya positive interdependence dan individual 

accountability, yaitu peserta didik bertanggung jawab terhadap hasil belajar pribadi sekaligus 

keberhasilan kelompok. 

Selain peningkatan hasil belajar, penelitian ini juga menunjukkan peningkatan aktivitas 

belajar peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Pada siklus I, sebagian peserta 

didik masih terlihat pasif dan belum terbiasa dengan pola diskusi kelompok. Hal ini terlihat 

dari masih adanya peserta didik yang kurang aktif bertanya dan belum optimal dalam 

menyampaikan pendapat selama pembelajaran. Namun, setelah dilakukan refleksi dan 

perbaikan tindakan pada siklus II, aktivitas belajar peserta didik meningkat secara signifikan. 

Peserta didik menjadi lebih aktif berdiskusi, lebih percaya diri dalam mengemukakan 

pendapat, serta menunjukkan kemampuan kerja sama yang lebih baik dalam menyelesaikan 

tugas kelompok. 

Peningkatan aktivitas belajar tersebut dapat dijelaskan melalui perspektif teori 

konstruktivisme sosial yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui interaksi 

sosial dan pengalaman belajar bersama. Dalam konteks pembelajaran STAD, peserta didik 

memperoleh kesempatan untuk mengonstruksi pemahaman melalui diskusi kelompok, 

argumentasi ilmiah, dan klarifikasi konsep bersama teman sebaya. Kondisi ini memungkinkan 

peserta didik memahami konsep suhu dan kalor secara lebih mendalam dibandingkan 

pembelajaran konvensional yang cenderung bersifat satu arah (teacher-centered learning). 

Temuan penelitian ini juga konsisten dengan hasil penelitian terdahulu. Penelitian Tran 

(2014) menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan pencapaian akademik dan retensi pengetahuan peserta didik karena mendorong 

keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. Selaras dengan itu, penelitian Veloo et al. 

(2016) menemukan bahwa model pembelajaran kooperatif efektif meningkatkan motivasi 

belajar, komunikasi akademik, dan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran sains. 

Dengan demikian, temuan penelitian ini memperkuat bukti empiris bahwa model 

pembelajaran STAD efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan 

penelitian sebelumnya. Sebagian besar penelitian terdahulu dilakukan pada sekolah dengan 

fasilitas pembelajaran yang relatif lebih memadai atau konteks wilayah perkotaan, sedangkan 

penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 5 Halmahera Selatan yang memiliki karakteristik 

geografis kepulauan dan heterogenitas peserta didik yang berbeda. Oleh karena itu, hasil 

penelitian ini memberikan kontribusi empiris bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD tetap efektif diterapkan dalam konteks sekolah dengan keterbatasan tertentu, selama 

guru mampu mengelola pembelajaran secara terstruktur dan memberikan bimbingan yang 

optimal kepada peserta didik. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar 

fisika peserta didik tidak hanya dipengaruhi oleh penggunaan model pembelajaran STAD 

semata, tetapi juga oleh meningkatnya aktivitas belajar, interaksi sosial antarpeserta didik, dan 

proses tutor sebaya yang terjadi selama pembelajaran berlangsung. Dengan demikian, model 

pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) dapat dijadikan 
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sebagai alternatif pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran fisika, 

khususnya pada materi suhu dan kalor. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam dua siklus, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 

Achievement Division (STAD) efektif dalam meningkatkan hasil belajar fisika peserta didik 

kelas XI IPA SMA Negeri 5 Halmahera Selatan pada materi suhu dan kalor. Peningkatan 

tersebut ditunjukkan oleh meningkatnya rata-rata hasil belajar dan persentase ketuntasan 

peserta didik dari tahap pra-siklus hingga siklus II. Pada tahap pra-siklus, ketuntasan belajar 

peserta didik masih berada pada kategori rendah, kemudian meningkat pada siklus I setelah 

penerapan model STAD, dan mencapai kategori baik pada siklus II dengan ketuntasan klasikal 

sebesar 88%. Selain itu, penerapan model STAD juga meningkatkan aktivitas belajar peserta 

didik, keterlibatan dalam diskusi kelompok, kemampuan bekerja sama, serta keberanian 

peserta didik dalam mengemukakan pendapat selama proses pembelajaran. Dengan demikian, 

model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) dapat 

dijadikan sebagai salah satu alternatif model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan 

hasil belajar fisika peserta didik, khususnya pada materi suhu dan kalor. 
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